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ABSTRAK

Sebagian orientalis berpendapat bahwa al-Qur’an adalah kitab yang
susunannya tidak sistematis, sering mengalami pengulangan, dan bersikap kontradiksi
antara satu dengan lain. Hal-hal seperti itu dianggap oleh mereka sebagai kelemahan
al-Qur’an. Pendapat demikian, menggugah para sarjana muslim untuk menanggapi
kritikan tersebut dengan sebuah metodologi yang bisa membuktikan bahwa al-Qur’an
adalah kitab suci yang memiliki kesatuan tema, tidak terjadi kontradiksi di dalamnya,
dan saling berkaitan satu sama lain. Di antaranya adalah Hamiduddin al-Farahi
dengan teori nazm nya sebagai bagian dari ranah kajian kesatuan al-Qur’an. Surat al-
Rahman adalah salah satu surat yang memiliki beberapa keistimewaan, di antaranya
adalah banyak terjadi pengulangan ayat yang berbunyi fabiayyi ala’i rabbikuma
tukazziban sejumlah 31 kali.

Dengan menggunakan metode struktural (nazm) yang diusung oleh al-Farahi,
penulis berusaha membuktikan bahwa surat al-Rahman adalah sebuah kesatuan utuh
yang tema nya saling berkaitan dan tidak mengalami kontradiksi satu sama lain. Di
samping itu, juga dikarenakan belum adanya penafsiran al-Farahi terhadap surat al-
Rahman. Hal inilah yang melatarbelakangi penulis mengangkat judul penelitian ini.
Dari sini, penulis merumuskan beberapa pertanyaan. Pertama, bagaimana diskursus
kajian kesatuan al-Qur’an? kedua, bagaimana teori sruktural (nazm) al-Farahi
diaplikasikan pada surat al-Rahman dan bagaimana implikasinya?

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa al-Qur’an adalah sebuah kesatuan
utuh yang tidak mengalami kontradiksi di dalamnya. Berdasarkan teori al-Farahi,
surat merupakan unit paling dasar dalam al-Qur’an, sehingga fokus kajian
strukturalnya adalah sebuah surat. Sebuah surat pasti memiliki pesan pokok yang
disebut ‘amud. Tiga langkah yang harus dilalui dalam metode al-Farahi adalah 1.
Membaca berulang-ulang sebuah surat untuk menemukan perubahan poin tema. 2.
Setiap perubahan poin dijadikan sebuah kelompok kecil untuk menentukan main idea
nya 3. Setelah menemukan main idea, maka penentuan master idea berdasarkan
semua main idea pada setiap kelompoknya. Pada surat al-Rahman, penulis
menemukan lima perubahan poin tema yaitu ayat 1-13, 14-25, 26-45, 46-76, dan 77-
78, namun tetap dengan satu master idea (“amud) yang meng-cover seluruh main
idea yang ada. Adapun di antara implikasinya adalah pengungkapan pesan pokok dari
surat al-Rahman, memahami surat al-Rahman secara utuh, penafsiran lebih subyektif,
dan lebih fokus pada tema surat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Surat al-Rahman adalah salah satu surat yang memiliki keunikan dan
keistimewaan, seperti keunikan dalam aspek bahasa. Di antaranya ialah surat al-
Rahman memiliki keserasian akhir bunyi pada ayat 1-9, surat al-Rahman adalah satu-
satunya surat dalam al-Qur’an yang dimulai dengan penyebutan nama Allah, yaitu al-
Rahman yang terdapat pada ayat pertama.' Selain itu, Nabi pernah menerangkan
bahwa surat al-Rahman merupakan pengantin pasangan serasi atau mempelai bagi al-
Qur’an dengan isi-isi yang sepadan di dalamnya.? Kemudian yang tak kalah menarik
dari surat al-Rahman adalah pengulangan ayat yang sama sebanyak 31 kali.® Padahal
menjelang abad ke 20, sebagian orientalis menganggap hal-hal seperti seringnya
pengulangan serta uraian yang tidak sistematik, sebagai kekacauan dan kelemahan al-

Qur’an.* Menurut sebagian orientalis, al-Qur’an adalah kitab yang uraian-uraiannya

' M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah : Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’'an ( Jakarta :
Lentera Hati, 2002) vol. 13 him. 273.

> T.H. Thalhas, Permata Terpendam : Tafsir Surah-Surah as-Sajdah, Yasin, al-Rahman, al-
Wagqi’ah, al-Mulk, (Jakarta : P.T. Al-Mawardi Prima, Galura Pase, 2004), him. 101.

® Dalam surat al-Rahman, terdapat satu ayat yang mengalami pengulangan sebanyak 31 kali.
Adapun ayat tersebut berbunyi o615 u..<v T Gl

* Hal ini seperti yang disebutkan dalam buku Bell’s Introduction to the Qur’an karya W.
Montgomery Watt yang sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan judul Richard Bell,



kacau, banyak terjadi kontradiksi di dalamnya, tidak sistematis, dan sering terjadi
pengulangan-pengulangan ayat. Di antara sarjana Barat yang menyatakan hal tersebut
adalah Niketas, Richard Bell. Adapun pernyataan Niketas yang menyatakan bahwa
al-Qur’an adalah kitab yang tidak masuk akal, tidak sistematis, kontennya berisi
kebohongan, serta kontradiksi, adalah sebagaimana pernyataannya berikut > “All
together Niketas views the Qur’an as an unreasonable, unsystematically thrown
together, shoddy, piece of work, filled with lies, forgeries, fables, and

contradictions.”®

Niketas berpandangan bahwa al-Qur’an adalah kitab yang tidak masuk akal,
diturunkan secara tidak sistematis, berkualitas rendah, sepotong-potong, penuh
dengan kebohongan, palsu, dongeng, dan kontradiksi. Hal yang sama juga dikatakan
oleh Richard Bell, bahwa al-Qur’an membutuhkan pendalaman yang luas karena
sama sekali bukan merupakan buku yang mudah untuk dipahami, sebagaimana
kutipan berikut ": “4 book thus held in reverence by over four hundred millions of our

fellow man is worthy of attention. It also demands serious study, for it is by no means

pengantar Qur’an, mengemukakan bukti bahwa adanya revisi dan perubahan dalam pengumpulan atau
peletakan bersama satuan-satuan kecil bentuk asli wahyu yang disampaikan, Lihat Trisna Hafifudin,
“Kesatuan Tematik dalam Surah-Surah al-Qur’an (Analisis atas Pemikiran Amin Ahsan Islahi dalam
Kitab Tadabbur-I-Qur’an)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga
2013, him. 2.

> Hartmut Bobzin, “Pre-1800 Preoccupations of Qur’anic Studies” dalam The Enclycopaedia
of the Qur’an ( Leiden: Brill, 2001), him.238.

® Hartmut Bobzin, “Pre-1800 Preoccupations of Qur’anic Studies” dalam The Enclycopaedia
of the Qur’an ( Leiden: Brill, 2001), him.238.

7 W.Montgomery Watt & Richard Bell, Introduction to the Qur’an, (Edinburgh: Edinburgh
University Press, 1994), Xi.



an easy book to understand.”® Maksudnya adalah buku yang dihormati sedemikian
rupa oleh lebih dari empat ratus juta sesama manusia kita patut mendapat perhatian.
Qur’an juga menuntut pendalaman yang serius, karena ini sama sekali bukan buku

yang mudah dipahami.®

Menanggapi kritikan-kritikan tersebut, para ulama tafsir modern-kontemporer
berusaha membuktikan bahwa sistematika serta susunan al-Qur’an merupakan
kesatuan yang saling berkaitan dan saling menjelaskan, tidak ada kontradiksi di
dalamnya. Dalam istilah yang digunakan oleh Amir Faishol Fath di bukunya berjudul
The Unity of al-Qur’an, hal tersebut merupakan kesatuan al-Qur’an dengan maksud
bahwa semuanya yang ada di dalam al-Qur’an antara satu elemen dengan elemen
lainnya saling mendukung bagai satu struktur bangunan yang kokoh.*® Demikianlah
beberapa hal menarik dari surat al-Rahman yang membuat peneliti tertarik untuk

meneliti lebih lanjut dengan melihat aspek kesatuan antara ayat dan surat al-Qur’an.

Hakikatnya, kesatuan al-Qur’an adalah salah satu manifestasi sunnatullah.
Bahwa Allah menciptakan alam dengan proporsi yang sempurna, struktur yang kokoh
dan seimbang serta pondasi kesatuan yang kuat dan saling mendukung satu sama lain.

Tanpa hakikat kesatuan tersebut, alam pasti telah musnah sejak ratusan tahun yang

® W.Montgomery Watt, Bell’ Introduction fo the Qur’an, (Edinburgh: Edinburgh University
Press, 1994), Xi.

° W.Montgomery Watt, Richard Bell:Pengantar Qur’an terj. Lillian D. Tedjasudhana (Jakarta:
INIS, 1998).

' Amir Faishol Fath, The Unity of al-Qur’an terj. Nasiruddin Abbas, (Jakarta : Pustaka
Kautsar, 2010), HIm. 1.



lalu. Begitu pun al-Qur’an, bahwa setiap kata, kalimat serta susunannya mengandung
keutuhan dan kesatuan.**Adapun kajian kesatuan tematik dalam al-Qur’an adalah
sebuah kajian yang berusaha membuktikan bahwa al-Qur’an merupakan kitab suci
yang setiap bagian-bagiannya baik berupa ayat dan suratnya memiliki keterkaitan dan

merupakan satu kesatuan yang utuh.*?

Oleh karena itu, peneliti tertarik menggunakan teori struktural (nazm) al-
Farahi'® dalam meneliti koherensi pada surat al-Rahman karena beliau merupakan
sarjana muslim modern yang memiliki gagasan-gagasan cemerlang dalam studi al-
Qur’an sehingga pemikiran dan gagasannya patut dikembangkan, dikaji, dan dikritisi
untuk kemajuan keilmuan di dunia Islam. Terlebih lagi gagasannya di bidang studi al-
Qur’an terkhusus dalam kajian keteraturan susunan al-Qur’an (the coherence of al-
Qur’an). Teori nazm al-Farahi fokus pada kesatuan susunan dalam satu surat karena
menurutnya unit paling dasar dari nazm dalam al-Qur’an adalah surat. Selain itu,

menurutnya nazm menjadikan sebuah surat totalitas yang utuh.* Dengan begitu

X Amir Faishol Fath, The Unity of al-Qur’an.....him. 3.
12 Amir Faishol Fath, The Unity of al-Quran....,hIm. 45.

3 Hamiduddin al-Farahi adalah seorang sarjana muslim asal India yang concern dalam bidang
kajian al-Qur’an. Salah satu teorinya adalah teori nazm (strukturalisme). Menurut al-Farahi nazm
berbeda dengan munasabah. Menurutnya, munasabah adalah bagian dari nazm, baginya munasabah
hanya sekedar menghubungkan kalimat-kalimat dari sebuah wacana tanpa memperhatikan
kemungkinan wacana itu sebuah sebenarnya lebih penting daripada keseluruhan unsur kalimat.
Selanjutnya mengenai nazm, nazm dalam pandangan al-Farahi ialah surat menjadi sebuah totalitas
yang utuh dan berhubungan dengan surat yang mendahuluinya atau sesudahnya. Al-Farahi
menuliskan tiga unsur penting dalam nazm (1) tartib / susunan (2) tanasub / kesesuaian (3)
wahdaniyyah/kesatuan.

" Hamiiduddin al-Farahi, Dalail al-Nizam, ( Matba’ah al-Humaidiyyah,1388 H), hlm. 75.



pencarian ‘amud” melalui metode al-Farahi diharapkan mampu menghasilkan satu

' Menurut peneliti kajian atas teori

kesatuan tematik dalam surat al-Rahman.
strukturalisme (nazm) yang digagas oleh al-Farahi dan aplikasiannya masih tergolong
minim sehingga perlu adanya kajian-kajian atas teori tersebut. Di samping itu, sejauh
pembacaan peneliti pada literatur-literatur yang terkait belum ada yang membahas
penafsiran serta pemahaman atas surat al-Rahman dengan teori nazm al-Farahi,

bahkan ia sendiri belum menyelesaikan penafsirannya secara utuh 30 juz, melainkan

hanya beberapa surat saja. *’

Dalam pembahasan teori strukturalisme (mazm), al-Farahi tidak hanya
menjelaskan metode pencarian ‘amud, tetapi juga memaparkan tentang kategorisasi
surat makki dan madani yang dibagi ke dalam sembilan kelompok. Dalam hal ini,
surat al-Rahman masuk dalam kelompok ke tujuh.’® Setelah melakukan klasifikasi

terhadap surat makki madani, ia juga menyebutkan gambaran umum tentang ‘amud

Y “Amid adalah istilah yang dipilih oleh Hamiduddin al-Farahi dalam teori nmazmmya yang
memiliki maksud sebagai tema sentral (master idea) yang didapatkan dari ide-ide pokok pada bagian-
bagian setiap surat.

16 Abdul Halim, “Konsep Nazm Hamiduddin al-Farahi dan Implikasinya terhadap Penafsiran
al-Qur’an”, Tesis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013, him. 4.

7 Adapun surat-surat yang telah ditafsirkan al-Farahi adalah surat al-Fatihah, surat al-Bagarah,
surat al-Zériyét, surat al-Qiyamah, surat al-Tahrim, surat al-Mursalat, surat al-Tin, surat ‘Abasa,
surat al-‘Asr, surat al-Syams, surat al-Fil, surat al-Kausar, surat al-Kafirtn surat al-Lahab, surat al-
Ikhlas. Lihat Nizam al-Qur’an wa Ta’wil al-Furgan bi al-Furgan. Sebuah kitab tafsir karya
Hamiduddin al-Farahi yang menjadi karya fenomenalnya.

18 Adapun surat-surat lain dalam kelompok tujuh selain al-Rahman adalah al-Qaf, al-Wagqi’ah,
al-Hadid, al-Talaq. Sama seperti setiap surat sebagai satu kesatuan utuh begitu pun dengan setiap
kelompok. Hamiduddin al-Farahi, Dalail al-Nizam..., hlm 92-93.



pada setiap kelompok. la menerangkan bahwa gambaran umum ‘amud pada
kelompok surat al-Rahman adalah peringatan atas hari kiamat dan merenungkan al-
Qur’an.” Setelah melakukan pembacaan berulang-ulang terhadap surat al-Rahman,
peneliti menemukan indikasi-indikasi adanya kesatuan tematik surat al-Rahman. Hal
ini dapat dilihat pada ketersambungan makna (konten) secara keseluruhan yakni
Allah Maha Rahman memberikan nikmat berupa ciptaan-Nya meliputi langit, bumi,
laut, udara serta lainnya yang akhirnya akan membawa manusia dan jin pada akhirat
(surga dan neraka) sebagai balasan atas perbuatan yang dilakukan terhadap nikmat-
nikmat tersebut.*® Adapun jika dilihat secara potongan ayat (parsial), dalam a/-
Misbah contohnya M. Quraish Shihab membagi kepada empat kelompok, peneliti
menemukan keterkaitan dan keserasian tema antara kelompok tiga (46-61) dan empat
(62-78) yakni mengenai keistimewaan nikmat ukhrawi berupa surga (keadaan suatu
macam surga).?* Demikianlah hal-hal yang meyakinkan peneliti untuk melakukan

penelitian ini.

' Hamiduddin al-Farahi, Dalail al-Nizam..., him 97.
*® M. Quraish Shihab, Tafsir a/-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an..., him. 274.

?! penafsiran yang dilakukan oleh M.Qurasih Shihab pada surat al-Rahman dibagi ke dalam
empat kelompok. Kelompok pertama ayat 1-30, kelompok kedua ayat 31-45, kelompok tiga ayat 46-
61, dan kelompok empat ayat 62-78. Lihat M. Quraish Shihab, Tafsir a/-Misbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an..., him. 275.



B. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang di atas, penelitian ini fokus pada kesatuan
tematik surat al-Rahman dengan menggunakan teori nazm (struktural) al-Farahi.

Maka, rumusan masalahnya ialah sebagai berikut :

1. Bagaimana diskursus kajian kesatuan al-Qur’an?
2. Bagaimana teori strukturalisme (nazm) al-Farahi diaplikasikan pada surat
al-Rahman serta implikasi atas aplikasi teori tersebut terhadap surat al-

Rahman?
C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, penelitian ini memiliki

tujuan sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui perkembangan diskursus kajian kesatuan al-Qur’an.

2. Untuk mengetahui kesatuan tematik surat al-Rahman dengan menggunakan
aplikasi teori strukturalisme al-Farahi.

3. Mengetahui apa saja implikasi yang muncul setelah mengaplikasikan teori

struktural terhadap suatu surat terkhusus al-Rahman.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk menambah wawasan khazanah studi al-Qur’an dan tafsir, terutama

studi pemikiran tokoh dengan mengaplikasikan teorinya.



2. Sebagai upaya untuk membuktikan kesatuan tematik pada suatu surat.

3. Sebagai upaya untuk meminimalisir dan menetralisir sebuah penafsiran dan
pemahaman terhadap al-Qur’an secara parsial sehingga menghasilkan sebuah
pemahaman yang setiap elemen-elemennya saling berkaitan dan berhubungan
erat.

4. Memberikan kontribusi terhadap penafsiran al-Qur’an serta sebagai pijakan

awal dalam penelitian selanjutnya.

D. Tinjauan Pustaka

Untuk mencapai penelitian yang lebih mendalam, maka peneliti melakukan
analisis terlebih dahulu terhadap karya-karya pustaka atau sumber yang memiliki
relevansi dengan tema yang akan dibahas oleh peneliti dan informasi yang
mendukung penelitian ini. Adapun tinjauan pustaka ini dapat dibagi pada dua

variabel.

Variabel pertama adalah tentang kesatuan tematik dalam surat atau yang
terkait dengan penelitian mengenai kesatuan al-Qur’an. Di antara penelitian yang
secara khusus maupun umum membahas tema tersebuat adalah buku berjudul The
Unity of Al-Qur’an yang merupakan hasil terjemah dari disertasi Amir Faishol Fath
dalam bahasa arab berjudul Nazariyah al-Wihdah al-Qur’aniyyah ‘inda ‘Ulama’i al-
Muslimin Wadauruha fi Fikr al-Islam. Dalam bukunya tersebut dijelaskan konsep

kesatuan al-Qur’an secara detail dari awal mula sampai perkembangannya serta



menerangkan tokoh-tokoh yang berkecimpung dalam kajian tersebut mulai dari
ulama klasik sampai kontemporer. Selain itu, juga disebutkan beberapa alasan
penting tentang kajian kesatuan al-Qur’an. Salah satunya adalah banyak umat islam
yang memahami al-Qur’an secara parsial. Dengan pemahaman tersebut kebanyakan
dari umat islam cenderung menyimpulkan dengan sudut pandang parsialistik yang
membuat al-Qur’an seakan-akan bertentangan antara satu ayat dengan ayat lain,
namun pemaparannya belum menyinggung tokoh al-Farahi dengan teori nazamnya.?
Kemudian Exordium to Coherence in the Qur’an, sebuah mugaddamah dari al-
Farahi yang memuat prinsip-prinsip nazm al-Qur’an. Buku ini merupakan buku edisi
terjemahan bahasa Inggris oleh Tariq Mahmood Hashmi. Meskipun hanya sebuah
mugaddimah namun di dalamnya mencakup konten yang terbilang cukup banyak
mengenai koherensi dan struktur al-Qur’an. Selain itu juga tentang sumber dan

metode dalam penafsiran seperti linguistik, historis, dan lain-lain.**

Selanjutnya adalah sebuah artikel yang ditulis oleh Mustansir Mir ,”The
Surah as Unity: A Twentieth Century Development in Qur’anic Exegesis”. Dalam
artikel tersebut menerangkan perkembangan penafsiran al-Qur’an pada abad ke-20.
Dengan fokus pada kajian kesatuan al-Qur’an dan beberapa tokoh yang bergelut di
bidang tersebut. Di antaranya adalah Sayyid Qutb (1324-1386/1906-1966),

Muhammad ‘Izzat Darwaza. Artikel ini juga memaparkan sedikit tentang al-Farahi

? Amir Faishol Fath, The Unity of al-Qur an...,him. 2.

% Hamiduddin al-Farahi, Exordium to Coherence in the Qur’an, terj. Tariq Mahmood Hashim
( Lahore: al-Mawrid.tth)
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yang merupakan tokoh pembaharu pada kajian ini, tetapi belum memaparkan secara
terperinci sehingga peneliti berpeluang untuk meneliti lebih mendalam gagasan nazm

al-Farahi, terutama mengenai cara kerja teorinya.*

Selain buku dan artikel di atas, juga terdapat sebuah tesis yang ditulis oleh
Abdul Halim berjudul “Konsep Nazm Hamiduddin al-Farahi dan Impikasinya
terhadap Penafsiran al-Qur’an™. Tesis ini membahas secara detail teori nazm yang
digagas oleh al-Farahi serta sejarah perkembangan kajian kesatuan al-Qur’an.
Kemudian Abdul Halim juga memberikan contoh aplikasi teori yang dilakukan oleh
al-Farahi dalam menafsirkan surat al-Tahrim di kitab tafsirnya, yang kemudian
menyimpulkan bahwa implikasi dari konsep nazm al-Qur’an adalah mampu
memahami al-Qur’an secara holistik. Tulisan ini sedikit lebih banyak memberikan
gambaran atas penelitian yang akan dilakukan peneliti dalam mengaplikasikan teori
nazm al-Farahi.® Tulisan lainnya yang berkaitan dengan kesatuan tematik dalam
kajian kesatuan al-Qur’an adalah skripsi yang disusun oleh Trisna Hafifuddin
berjudul “Kesatuan Tematik dalam Surah-Surah al-Qur’an(Analisis atas Pemikiran
Amin Ahsan Islahi dalam Kitab Tadabbur-i- Qur’an)”. Dalam penelitiannya tersebut
berisi tentang langkah yang dilakukan oleh Islahi (murid al-Farahi) dalam
membuktikan kesatuan tematik pada surah-surah al-Qur’an, kemudian bagaimana

metode yang digunakannya dalam menemukan ‘amud baik dalam surat ataupun

2% Mustansir Mir, The Surah as Unity, him. 210.

# Abdul Halim, “Konsep Nazm Hamiduddin al-Farahi dan Implikasinya terhadap Penafsiran
al-Qur’an”, Tesis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.
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kelompok surat. Dijelaskan pula bahwa Islahi mengklasifikasikan surah-surah dalam
al-Qur’an menjadi tujuh kelompok. Hal ini berdasarkan pada fenomena susunan surah

26

makkiyah dan madaniyyah di dalam al-Qur’an. Sedangkan al-Farahi

mengklasifikasikan hal tersebut kepada sembilan kelompok.

Variabel kedua adalah literatur-literatur yang mengulas tentang surat al-
Rahman. Di antaranya adalah skripsi Said Ali Setiyawan berjudul “Munasabah dalam
Surat Ar- Rahman (Studi Kritis terhadap Pemikiran Burhan al-Din al-Biqa'i dalam
Kitab Nazm al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa al -Suwar). Dalam skripsinya, Said Ali
Setiyawan menyimpulkan bahwa antara surat al-Rahman dengan surat-surat sebelum
dan sesudahnya yakni surat al-Qamar dan surat al-Wagqi’ah memiliki keterkaitan
(munasabah). Kemudian untuk munasabah ayat-ayat surat al-Rahman dalam kitab
Nazm al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa al-Suwar, surat ini dibagi menjadi tiga
bagian: pertama adalah surat ini memuat nikmat-nikmat duniawi agar mereka senang
bersyukur (ayat 1-30), kedua adalah memuat hal-hal yang mengerikan untuk
memberikan ancaman bagi mereka yang melakukan hal-hal yang merusak ( ayat 31-
45), bagian terakhir adalah memuat tentang nikmat-nikmat akhirat agar mereka
semangat menjalankan perintah-Nya dan termotivasi dalam melakukan ‘amar ma’ruf

agar mencapai balasan surga (ayat 46-78). Tulisan ini baru sampai pada tahap

*® Trisna Hafifudin, “Kesatuan Tematik dalam Surah-Surah al-Qur’an (Analisis atas Pemikiran
Amin Ahsan Islahi dalam Kitab Tadabbur al-Qur’an)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran
Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.
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mengaitkan antara satu ayat dengan ayat lain sedangkan yang akan dilakukan oleh
peneliti adalah mencari kesatuan tematik secara utuh. '

Selanjutnya buku karangan T.H. Thalhas berjudul Permata Terpendam I:
Tafsir Analisis Surah as-Sajdah, Yasin, ar-Rahman, al-Wagi’ah, al-Mulk. Dalam
buku ini menjelaskan secara sederhana penafsiran beberapa surat yang biasa dibaca
oleh masyarakat umum di antaranya adalah surat al-Rahman. Surat al-Rahman dibagi
menjadi tujuh topik dalam buku ini yaitu pertama karunia dan macam-macam nikmat
Allah (1-13), kedua asal penciptaan manusia dan jin (14-25), ketiga semua makhluk
pasti binasa (26-30), keempat ancaman Allah bagi pendurhaka ( 31-36), kelima
gambaran tentang hari kiamat (37- 45), keenam dua surga bagi yang bertakwa (46-
61), ketujuh balasan pahala bagi orang mukmin ( 62-78). Selanjutnya dijelaskan pula
secara ringkas asbab al-nuzil, keistimewaan serta korelasi surat.?®

Di samping karya-karya yang telah disebutkan di atas, penafsiran surat al-
Rahman beserta ulasannya banyak terdapat di kitab-kitab tafsir baik klasik maupun
kontemporer. Seperti Mafatih al-Gaib, al-Maragi, atau untuk masa kontemporer
Tafsir a/l-Misbah karya M. Quraish Shihab.

Setelah meninjau pada beberapa literatur-literatur tersebut, peneliti merasa

belum menemukan literatur yang memberikan sebuah pemahaman atas surat al-

%7 Said Ali Setiyawan, “Munasabah dalam Surat al-Rahman (Studi Kritis terhadap Pemikiran
Burhan Al-Din Al-Biqa'i dalam Kitab Nazm al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa al-Suwar) ", SKripsi
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2014.

?® T.H. Thalhas, Permata Terpendam: Tafsir Surah-Surah as-Sajdah, Yasin, al-Rahman, al-
Wagi’ah, al-Mulk....,hlm.99.
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Rahman yang dihadirkan lewat prinsip kesatuan susunan al-Qur’an al-Farahi. Sejauh
pembacaan peneliti, literatur yang ada belum menafsirkan surat al-Rahman dengan
analisis struktural (nazm) al-Farahi.

E. Kerangka Teori

Kajian strukturalisme (nazm) merupakan bagian dari kajian tentang kesatuan
susunan al-Qur’an. Teori ini ingin menunjukkan bahwa adanya kesatuan dalam satu
surat, dalam beberapa surat serta antara beberapa surat. Untuk membuktikan kesatuan
tematik dalam surat al-Rahman peneliti menggunakan teori strukturalisme (nazm)
yang diusung oleh al-Farahi. la menyatakan bahwa antara munasabah dan nazm
adalah berbeda. Munasabah bagian dari nazm. Menurutnya, tanasub antara sebagian
ayat dengan ayat lain tidak bisa mengungkap wacana al-Qur’an sebagai sebuah satu

kesatuan yang utuh. %

Al-Farahi mempertegas bahwa strukturalisme yang ia maksud adalah surat
menjadi sebuah totalitas utuh yang saling berhubungan antara surat sebelumnya,
sesudahnya atau salah satunya. Al-Farahi juga menyatakan bahwa ada tiga unsur
penting dalam strukturalisme (nazm) yakni: tartib (susunan), tanasub (kesesuaian),
dan wahdaniyyah (unity/kesatuan).*® Selain itu, menurutnya unit paling dasar dari

nazm dalam al-Qur’an adalah surat. Setiap surat memiliki tema sentral yang disebut

*® Hamiduddin al-Farahi, Dalail al-Nizam, (India: al-Matba’ah al-Hamidiyyah, (1388/1968)
hlm. 74.

Y Hamiduddin al-Farahi, Da/ail al-Nizam, hlm.76.
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‘amud. Untuk membangun kesatuan surat concern utama al-Farahi adalah
menemukan ‘amud dari sebuah surat. Adapun metode yang akan dilakukan untuk
mendapatkan sebuah ‘amud dalam suatu surat, peneliti melakukan pembacaan
berulang-ulang terhadap surat. Hal ini guna membantu peneliti memperoleh
perubahan tema dalam surat. Dari hasil bagian-bagian tersebut, sebuah surat
dikelompokkan. Kemudian setiap bagian dikaji ulang lebih mendalam sehingga
menemukan ide pokok (main idea) pada setiap bagian tadi. Langkah berikutnya
adalah menemukan ide paling utama ( master idea) dari ide-ide pokok tiap masing-
masing bagian. Adapun master idea harus bisa meng-cover seluruh main idea dari
masing-masing bagian yang telah ditemukan sebelumnya. Jika sudah demikian, maka

‘amud dari suatu surat telah ditemukan.®!

F. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian jenis kepustakaan atau kajian literatur
(library research), yaitu penelitian yang berdasarkan pada teks-teks tertulis yang
berkaitan dengan pokok bahasan. Baik itu bersumber dari buku, jurnal, artikel

maupun karya ilmiah lainnya yang sesuai dengan objek kajian. Adapun sifat

' Muntashir Mir, Coherence in the Qur'an : A Study Of Islahi’s Concept Of Nazm In
Tadabbur-I al-Qur’an(Washington, American Trust Publications, 1986), hlm. 39.
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penelitian ini adalah kualitatif, yang didasarkan pada kualitas data yang telah

diuraikan dan dianalisis secara sistematis.*

2. Sumber Penelitian

Adapun sumber data dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi dua:
Pertama sumber primer yaitu surat al-Rahman (al-Qur’an al-Karim). Untuk
pengutipan ayat, peneliti menggunakan Add-Ins , dan terjemahannya mengutip dari
aplikasi Qur’an in Microsoft Word,. Kedua sumber sekunder yaitu karya-karya
Hamiduddin al-Farahi yang berkaitan dengan teori struktural (nazm), juga buku-

buku, artikel ataupun karya ilmiah lain yang berhubungan dengan penelitian.

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan datanya, peneliti menggunakan metode dokumentasi
yakni mencari dan mengumpulkan data-data penelitian baik itu sumber primer
maupun sekunder. Langkah selanjutnya data-data tersebut akan di pilah-pilah sesuai
dengan kebutuhan setiap bab yang ada untuk kemudian dilakukan analisis

terhadapnya.

4. Teknik Pengolahan Data

Data-data yang telah dikumpulkan akan diolah dengan menggunakan model

deskriptif-analitis yaitu mendeskripsikan secara rinci surat al-Rahman kemudian

%2 Septiawan Santana K., Menulis llmiah; Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 2007), him. 5.
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disusul dengan analisis struktural (nazm) dengan sudut pandang al-Farahi. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran mengenai penafsiran
surat al-Rahman tetapi juga analisis, tanggapan, dan penilaian dari peneliti.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah linguistik dengan teori
strukturalisme (mazm) al-Farahi. Pendekatan ini digunakan dalam pencarian
keterkaitan antara setiap ayat sehingga menemukan kesatuan tematik dalam surat al-

Rahman.
Adapun langkah-langkah analisis datanya adalah sebagai berikut **:

1. Melakukan pembacaan ulang terhadap surat al-Rahman untuk

menemukan poin perubahan tema.

2. Menganalisis bagian-bagian tersebut secara mendalam hingga

mendapatkan ide-ide pokoknya.

3. Menentukan ide paling utama ( ‘amud) dengan menggunakan analisis

struktural dari ide-ide pokok masing-masing bagian.
G. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan karya tulis penelitian, penelitian secara sistematik
diharapkan dapat membantu dalam memahami maksud konten penelitian. Bagian-
bagian dalam penelitian ini akan dikelompokkan menjadi lima bab. Berikut adalah

sistematika penelitian dalam penelitian ini.

33 Mustansir Mir, Coherence in the Qur’an..., him.39.
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Bab I, berisi rencana penelitian yang akan menggambarkan goal dari penelitian ini.
Hal-hal tersebut meliputi latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian serta

sistematika pembahasan. Bab pertama inilah yang akan menjadi acuan penelitian.

Bab 11, berisi tinjauan terhadap kajian kesatuan al-Qur’an. Pada bab ini menjelaskan
beberapa poin terkait kesatuan al-Qur’an meliputi definisi kajian kesatuan al-Qur’an,
kajian kesatuan al-Qur’an dilihat dari perspektif sejarah, bukti kesatuan al-Qur’an,
pro-kontra atas kajian tersebut serta kedudukan kajian tersebut dalam ‘uw/um al-
Qur’an. Adapun alasan pemilihan pembahasan tersebut dalam bab ini adalah karena
kontennya berupa gambaran umum yang menaungi bab-bab selanjutnya (premis
mayor dalam penelitian). Poin-poin penting bab ini akan digunakan sebagai gambaran

awal fokus kajian penelitian ini.

Bab 111, berisi tinjauan tentang strukturalisme al-Farahi. Pada bab ini terbagi menjadi
empat sub bab yaitu selayang pandang al-Farahi, definisi struktural (nazm) perspektif
al-Farahi, definisi ‘amud dan metode ‘amud menurut al-Farahi, serta tiga hal penting
dalam strukturalisme al-Farahi. Alasan pemilihan bahasan tersebut dalam bab tiga
adalah sebagai alat analisis pada bab selanjutnya yang berfungsi untuk menemukan

kesatuan tematik surat al-Rahman.

Bab 1V, berisi analisis terhadap surat al-Rahman dengan mengaplikasikan teori

stuktural (nazm) dan implikasi yang muncul setelah mengaplikasikannya. Adapun
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sub bab yang akan dibahas meliputi: gambaran umum surat al-Rahman, aplikasi teori
sturktural (nazm) terhadap surat al-Rahman meliputi main idea, konstruk surat al-
Rahman dan master idea beserta analisanya dan implikasi atas aplikasi teori tersebut.

Bab ini merupakan inti dari penelitian ini.

Bab V, merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dari pembahasan-
pembahasan sebelumnya sekaligus jawaban dari rumusan masalah pada bab satu serta
saran-saran kepada peneliti selanjutnya agar bisa meneliti lebih lanjut dan dapat

mencari celah dari penelitian yang telah dilakukan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari berbagai penjelasan pada setiap bab dalam penelitian ini serta
berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut :

1. Diskursus kajian kesatuan al-Qur’an sejatinya telah dibahas oleh ulama
Klasik dalam ‘u/um al-Qur’an, hanya saja rumusannya baru dimulai pada
masa modern-kontemporer. Kajian kesatuan al-Qur’an adalah usaha ahli
tafsir untuk mengungkap kesatuan yang utuh dan solid antara berbagai
ayat dan surah dalam al-Qur’an, sehingga menyerupai kesatuan yang
absolut dan tidak terbagi. Dari perspektif sejarah, kajian kesatuan al-
Qur’an telah diisyaratkan sejak masa Nabi Muhammad SAW sebagai fase
pertama, kemudian fase kedua yakni kreasi awal. Fase ketiga adalah fase
eksplorasi dan perkembangan. Pada fase ini, studi kesatuan al-Qur’an
dianggap sebagai langkah emas yang membuka kajian ini menuju
kematangan yakni dengan banyaknya penelitian-penelitian awal yang pada
fokus kemukjizatan al-Qur’an. Berikutnya fase kodifikasi, kemudian lanjut
fase komprehensif dan fase terakhir adalah fase formulasi. Fase formulasi
merupakan fase perumusan kajian kesatuan al-Qur’an secara metodologi.
Mengenai bukti kajian kesatuan al-Qur’an, beberapa sarjana berusaha
membuktikan kesatuan al-Qur’an dan berhasil mengungkapnya. Di

antaranya adalah setiap huruf berada pada posisi yang tepat, hubungan

112
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antara ayat, kesatuan tematik dalam satu surat. Diskursus kajian ini juga
memunculkan respon pro dan kontra. Kebanyakan ulama yang meyakini
bahwa al-Qur’an hadir secara taugifi, merespon kajian ini secara positif
dan bersikap pro. Namun di sisi lain ada beberapa tokoh yang merespon
kajian ini secara negatif. Salah satunya tokoh muktazilah yakni Ibn Sayyar
al-Nazzam. Adapun kedudukan kajian kesatuan al-Qur’an dalam ‘ u/um al-
Qur’an adalah sebagai salah satu disiplin ilmu dalam ranah ‘uw/um al-
Qur’an. Hal ini berdasarkan analisis penulis yang menyatakan bahwa
kajian kesatuan al-Qur’an merupakan perluasan dari displin ilmu 77jaz al-
Qur’an, munasabah al-Qur’an dan nazm al-Qur’an yang mana ijaz
sebagai dasar theologi dalam kajian ini.

. Hamiduddin al-Farahi (1863-1930) merupakan salah satu ulama modern
abad 20 yang fokus pada kajian struktural (nazm) al-Qur’an. Nizam
menurutnya meliputi dua makna koherensi yakni struktural dan tematik.
Menurutnya, nazm adalah menjadikan sebuah surat totalitas yang satu
(utuh), ia juga memiliki tanasub (hubungan) dengan surat yang
mendahuluinya dan sesudahnya atau salah satunya. Al-Qur’an secara
keseluruhan adalah sebuah wacana tunggal (ka/aman wahidan). Al-Farahi
menyatakan bahwa dalam nazm terdapat tiga unsur penting yang harus
tercakup di dalamnya yakni tartib, tanasub, dan wahdaniyyah. Setiap
surat mempunyai tema sentral yang disebut dengan ‘amud. ‘Amud
merupakan pesan pokok yang ingin disampaikan oleh al-Qur’an. Peneliti

mencantumkan kesesuaian antara surat al-Rahman dengan surat sebelum
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dan sesudahnya. Selanjutnya hasil dari mengaplikasikan teori struktural
(nazm) al-Farahi terhadap surat al-Rahman adalah surat al-Rahman dibagi
menjadi lima bagian dengan main idea masing-masing yakni ayat 1-13 :
anugerah dan karunia Allah berupa aneka nikmat melalui makhluk-Nya
baik dari diri manusia sebagai makhluk paling potensial dan yang berada
di luar diri manusia, ayat 14-25 : asal-muasal ciptaan Allah sekaligus
menjelaskan bahwa Dia lah Sang Penguasa terbaik sebagai pencipta dan
pengendali atas ciptaan-Nya, ayat 26-45 : peringatan berupa kecaman serta
ancaman mengerikan bagi manusia dan jin untuk selalu mengingat nikmat-
nikmat yang telah diberikan oleh Allah SWT. Ayat 46-76: pengumuman
berupa kabar gembira bagi mereka yang takut kepada Allah SWT di
akhirat, dan ayat 76-78 : penegas dan penguat atas semua yang telah
disuguhkan kepada manusia dan jin tentang segala sesuatunya yang
merupakan nikmat di dunia dan akhirat berasal dari Allah. Kemudian
master idea atau ‘amud nya adalah Rahmat Allah dalam segala macam
nikmat baik peringatan, kabar gembira, duniawi bahkan ukhrawi sebagai
bukti kekuasaan, kemukjizatan dan kemurahan-Nya agar manusia dan jin
mengingat dan tergugah untuk selalu bersyukur. Kemudian implikasi dari
mengaplikasikan teori ini terhadap surat al-Rahman adalah pengungkapan
pesan pokok dari surat al-Rahman, memahami surat al-Rahman secara
utuh, perhatian dan renungan terhadap struktur ayat dalam surat al-

Rahman, model penafsiran lebih bersifat komprehensif dan holistik,
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penafsiran lebih subyektif, dan membatasi penafsir untuk tidak keluar

terlalu jauh dari tema yang disampaikan al-Qur’an.

B. Saran-saran

Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini masih terdapat banyak
kekurangan dan jauh dari kesempurnaan, apalagi karena keterbatasan penguasaan
bahasa asing penulis, terutama bahasa Arab yang notabene sebagai bahasa yang
digunakan oleh sumber primer penelitian. Maka dari itu, penulis mengharapkan
kritik dan saran pembaca sekalian terhadap hasil penelitian ini. Dalam rangka
penyempurnaan penelitian, penulis memberikan saran bagi peneliti selanjutnya
dalam tema serupa atau yang mendekati, bahwa masih banyak surat-surat dalam
al-Qur’an yang belum ditafsirkan dengan menggunakan teori Hamiduddin al-
Farahi sebagaimana diketahui al-Farahi hanya menafsirkan 14 surat dari al-
Qur’an. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh penulis masih kurang maksimal
menganalisis dengan menggunakan teori al-Farahi ini. Demikian adalah peluang
yang masih terbuka lebar bagi para akademisi untuk melanjutkan penelitian

termasuk dalam mengkritisi isi penelitian ini.
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